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Abstrak

Tanaman indigofera berpotensi digunakan sebagai bahan baku pewarna kain batik alami.
Budidaya indigofera untuk menghasilkan pigmen indigo dipengaruhi oleh banyak sedikitnya
intensitas cahaya. Pigmen indigo tertinggi sering didapatkan pada tanaman indigofera yang
dibudidayakan pada daerah dengan intensitas cahaya yang rendah. Disisi lain, banyak lahan
tegakan yang pengelolaannya kurang maksimal sehingga lahan tegakan tersebut berpotensi
dikelola sebagai sistem agroforestry indigofera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respons pertumbuhan tanaman Indigofera dalam sistem agroforestry dengan pemberian pupuk
organik kotoran hewan sebagai tambahan nutrisi. Luaran penelitian yang diharapkan adalah
terbentuknya sistem agroforestry tanaman indigofera untuk meningkatkan produksi indigo
sebagai bahan baku pewarna kain batin alami. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu
Rancangan Acak Kelompok Tersarang dengan dua faktor. Faktor utama adalah jenis tegakan
yang terdiri dari tiga level, yaitu tegakan sengon, tegakan campuran, dan tegakan durian. Faktor
tersarang adalah jenis pupuk organik kotoran (POK) hewan yang terdiri dari tiga level, yaitu
kontrol, POK sapi, POK kambing, POK ayam. Variabel yang diamati dalam penelitian yaitu
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan biomasa tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis tegakan dan jenis pupuk organik kotoran hewan (tegakan) memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan biomasa tanaman. Respons
pertumbuhan terbaik ditunjukkan pada tanaman Indigofera yang dibudidayakan di bawah
tegakan sengon dengan pemberian pupuk organik kotoran ayam dapat mencapai tinggi tanaman
126 cm, jumlah daun 103,2 helai, luas daun 2,4 cm?, dan biomasa tanaman 16,147 gram.

Kata kunci: agroforestry, indigofera, pupuk kotoran hewan, tegakan sengon

Pendahuluan
Tanaman Indigofera (Indigofera tinctoria L.) merupakan tumbuhan asli Afrika Timur

dan Afrika bagian Selatan yang telah diperkenalkan sampai ke Indonesia seperti Sumatera,
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Jawa, dan Sumba (Handayani dan Mualimin, 2014). Tanaman ini telah dibudidayakan selama
berabad-abad sebagai sumber utama pewarna alami. Pewarna alami dari tanaman ini telah
didefinisikan sebagai warna nila yang berasal dari zat indikan yang terkandung dalam daun
indigofera (Purnama et al, 2017). Adanya kandungan pewarna alami yang berwarna nila
tersebut menjadikan tanaman ini berpotensi sebagai bahan baku pewarna batik tulis (warna
nila). Warna nila pada tanaman indigofera merupakan hasil dari metabolit sekunder. Sintesis
metabolit sekunder pada tanaman ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah intensitas cahaya (Arianti dan Asbur, 2018).

Budiastuti et al. (2020) dan Setyaningrum et al. (2020) menjelaskan bahwa pemberian
intensitas cahaya rendah, yaitu 25% dan 10% dapat menghasilkan tanaman Indigofera dengan
kandungan metabolit sekunder tertinggi. Berdasarkan hal tersebut, dalam budidaya tanaman
Indigofera untuk menghasilkan kandungan metabolit sekunder yang tinggi membutuhkan
intensitas cahaya yang rendah. Oleh karena itu, peran cahaya dalam pertumbuhan tanaman
Indigo perlu dikembangkan secara nyata dalam bentuk budidaya di bawah tegakan dalam
bentuk sistem agroforestry.

Sistem agroforestry merupakan salah satu sistem pengelolaan lahan yang
mengombinasikan dua atau lebih jenis tanaman yang setidaknya salah satunya adalah tanaman
tahunan berkayu (Norgrove dan Beck, 2016). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Mardhikasari et al. (2015) dan Baity et al. (2015), sistem agroforestry diterapkan pada
budidaya tanaman kedelai untuk meningkatkan produktivitasnya. Meskipun demikian, sebagai
upaya untuk mendukung pertumbuhan tanaman diperlukan tambahan nutrisi melalui
pemupukan. Pupuk yang dapat digunakan salah satunya adalah pupuk organik.

Pupuk organik merupakan pupuk dari bahan organik dalam bentuk produk buangan
tanaman ataupun ternak (Simanungkalit dan Suriadikarta, 2006). Penggunaan pupuk organik
menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan
pemupukan berimbang dan dosis yang teratur (Adiningsih, 2005). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan tanaman Indigofera dalam
sistem agroforestry dibawah tegakan sengon, campuran, dan durian dengan bantuan pupuk
organik kotoran hewan, yaitu pupuk organik kandang sapi, kambing, dan ayam. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberi informasi dan rekomendasi pada industri batik dan petani
mengenai teknologi budidaya tanaman indigofera untuk menghasilkan produksi tanaman

tertinggi.
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Metode

Penelitian dilaksanakan di Dusun Karang, RT 04, RW 05, Desa Sepanjang, Kecamatan
Tawang Mangu, Kabupaten Karangayar pada bulan Januari—Juni 2021. Percobaan lapang
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Tersarang dengan tiga ulangan. Faktor utama yaitu
jenis tegakan (Tegakan Sengon; Tegakan campuran yang terdiri dari tegakan sengon, durian,
jati, dan suren; Tegakan durian). Faktor tersarangyaitu jenis pupuk organik kotoran (POK)
hewan yang digunakan (Tanpa pupuk organik kotoran hewan (kontrol), POK sapi, POK
kambing, POK ayam).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih tanaman Indigofera, pupuk
organik kotoran sapi, pupuk organik kotoran kambing, pupuk organik kotoran ayam, tegakan
sengon, tegakan durian, dan tegakan campuran (sengon, jati, durian dan suren). Alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, polybag sebagai wadah media
pembibitan, cangkul, penggaris, dan buku milimeter.

Pembibitan tanaman dilakukan menggunakan media tanam yang berisi tanah, pasir dan
pupuk organik dengan perbandingan 1:1:1. Pembibitan dilakukan dibawah naungan berupa
paranet selama 1 bulan. Bibit tanaman Indigofera yang ditanam di lahan percobaan memiliki
kriteria tinggi 6-8 cm dan jumlah daun 2-3 helai. Lahan percobaan (bedengan) setiap perlakuan
berukuran 1 m x 1 m. Pupuk organik yang digunakan berasal dari unit produksi pupuk organik
Fakultas Pertanian Universitas Negeri Surakarta.

Parameter peubah yang diamati secara non destruktif, yaitu tinggi tanaman dan jumlah
daun yang diamati pada umur 28, 56, 84, dan 112 HST (hari setelah tanam), sedangkan
pengamatan yang dilakukan secara destruktif, yaitu luas daun dan biomasa tanaman yang
diamati pada umur 28, 56, 84, dan 112 HST. Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran
dari pangkal tanaman hingga ujung tanaman. Jumlah daun diamati dengan menghitung daun
yang telah terbuka sempurna. Data yang telah didapatkan diuji analisa sidik ragam (ANOVA)

menggunakan minitab 17 dan dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan
A. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari pangkal
hingga daun tertinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman indigofera berkisar antara 7,3 cm

sampai 126,0 cm pada 28 HST sampai 112 HST. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan
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bahwa jenis tegakan dan jenis pupuk organik (jenis tegakan) memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tinggi tanaman pada 28, 56, 84, dan 112 HST. Rerata tinggi tanaman
indigofera berdasarkan jenis tegakan dan pupuk organik yang berbeda disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan dan enis pupuk

organik yang berbeda
Jenis Jenis Pupuk Tinggi Tanaman (cm)

Tegakan Organik 28 HST 56 HST 84 HST 112 HST
Sengon Kontrol 9,4°f 13,3¢f 38,0df 67,49
POK sapi 16,6° 24.7¢ 48,9¢def 79,6

POK kambing 18,7° 29,1° 75,4% 105,6°

POK ayam 23,28 33,7% 95,5% 126,0?

Campuran Kontrol 7.3 10,68 27.,7° 64,24
POK sapi 8,3¢f 12,11 29,3¢f 65,8¢

POK kambing 8,7¢f 12,6° 29,8°f 65,7¢

POK ayam 9,1¢f 13,3¢f 30,79t 67,1¢

Durian Kontrol 7.7 14,24¢ 50,7¢de 91,3%
POK sapi 10,4¢ 15,49 53,00 93,5

POK kambing 13,24 24,2°¢ 61,6 102,0°

POK ayam 13,54 24.,6° 61,7 102,4°

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang signifikan pada selang kepercayaan 5%

Di bawah tegakan sengon, campuran (tegakan jati, tegakan sengon, tegakan suren, dan
tegakan durian), serta durian, tanaman tertinggi yaitu pada pemberian jenis pupuk organik
kotoran ayam pada pengamatan 28 HST sampai 112 HST, sedangkan tanaman terendah
yaitu kontrol (tanpa pemberian pupuk). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
organik kotoran ayam memberikan respons terbaik terhadap tinggi tanaman pada semua
jenis tegakan. Respons terbaik dari segi tinggi tanaman terdapat pada tanaman Indigofera
yang dibudidayakan di bawah tegakan sengon. Hal ini diduga karena di bawah tegakan

sengon intensitas cahayanya lebih tinggi dibandingkan tegakan campuran dan durian.

B. Jumlah Daun
Rerata jumlah daun tanaman indigofera berkisar antara 8,3 sampai 103,2 pada 28 HST
sampai 112 HST. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa jenis tegakan dan jenis
pupuk organik (jenis tegakan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah
daun pada 28, 56, 84, dan 112 HST. Rerata jumlah daun tanaman indigofera berdasarkan
jenis tegakan dan pupuk organik yang berbeda disajikan pada Tabel 2.
Di bawah tegakan sengon, campuran (tegakan jati, tegakan sengon, tegakan suren, dan

tegakan durian), serta durian, jumlah daun terbanyak yaitu pada pemberian jenis pupuk
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organik kotoran ayam pada pengamatan 28 HST sampai 112 HST, sedangkan tanaman
terendah yaitu kontrol (tanpa pemberian pupuk). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik kotoran ayam memberikan respons terbaik terhadap jumlah daun pada
semua jenis tegakan. Respons terbaik terhadap jumlah daun terdapat pada tanaman
Indigofera yang dibudidayakan di bawah tegakan sengon. Hal ini diduga ada kaitannya
dengan intensitas cahaya. Berdasarkan hasil pengamatan (data tidak ditampilkan)
intensitas cahaya di bawah tegakan sengon lebih tinggi dibandingkan dengan tegakan
campuran dan durian. Hal ini sesuai dengan penelitian Buntoro et al. (2014) yang
menyatakan bahwa semakin besar intensitas cahaya yang diperoleh oleh tanaman maka

jumlah daun yang dihasilkan semakin banyak.

Tabel 2. Rerata jumlah daun tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan dan jenis pupuk

organik yang berbeda
Jenis Jenis Pupuk Jumlah Daun
Tegakan Organik 28 HST 56 HST 84 HST 112 HST
Sengon Kontrol 8,3¢ 11,3° 29,3¢d 82,1
POK sapi 10,0°¢ 15,3 32,7¢ 81,5
POK kambing 11,7° 18,3 49,3° 99,72
POK ayam 14,07 21,02 58,07 103,22
Campuran  Kontrol 8,0° 11,3° 21,34 30,3°
POK sapi 8,3¢ 14,04 27,34 40,7%
POK kambing 9,7 16,3 29,7¢ 43,0¢
POK ayam 8,3¢ 17,3b¢ 33,3¢ 49 34
Durian Kontrol 8,3¢ 11,3° 29,3¢d 50,3¢
POK sapi 9,7b 15,3 42,0° 71,7¢
POK kambing 11,3° 17,7° 47,3b 82,3b°
POK ayam 11,3° 20,72 48,7° 83,3"

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang signifikan pada selang kepercayaan 5%

C. Luas Daun

Rerata luas daun tanaman indigofera berkisar antara 0,8 sampai 2,4 cm? pada 28 HST
sampai 112 HST. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa jenis tegakan dan jenis
pupuk organik (jenis tegakan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap luas daun
pada 28 dan 56 HST sedangkan pada 84 dan 112 HST tidak memberikan pengaruh yang
signifikan. Rerata luas daun tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan dan pupuk
organik yang berbeda disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa luas daun tanaman Indigofera pada 84 HST
dan 112 HST tidak tampak perbedaan yang signifikan terhadap semua perlakuan. Hal ini
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diduga luas daun tanaman Indigofera sudah mencapai maksimal pada 56 HST sehingga

tidak bertambah lagi luasnya.

Tabel 3. Rerata luas daun tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan dan jenis pupuk

organik yang berbeda
Jenis Jenis Pupuk Luas Daun (cm?)
Tegakan Organik 28 HST 56 HST 84 HST 112 HST
Sengon Kontrol 0,9%c¢ 1,22 1,4 1,3
POK sapi 1,120 1,5%® 1,5 1,4
POK kambing 1,6%¢ 2,0 2,1 2,3
POK ayam 1,7%® 1,8? 2,3 2,4
Campuran Kontrol 0,8°¢ 0,8° 1,3 1,3
POK sapi 1,3%¢ 1,4%® 1,4 1,4
POK kambing 1,0%0¢ 1,1 1,6 1,6
POK ayam 1,22 1,32 1,7 1,7
Durian Kontrol 1,0 1,12 1,3 1,3
POK sapi 1,120 1,5%® 1,6 1,7
POK kambing 1,2° 1,6%® 1,6 1,9
POK ayam 1,22b¢ 1,9% 2,3 2,4

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang signifikan pada selang kepercayaan 5%

D. Biomasa Tanaman
Rerata biomasa tanaman indigofera berkisar antara 0,105 sampai 16,147 gram pada 28
HST sampai 112 HST. Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa jenis tegakan dan
jenis pupuk organik (jenis tegakan) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
biomassa tanaman pada 56 hingga 112 HST, sedangkan pada 28 HST tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Rerata biomasa tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan

dan pupuk organik yang berbeda disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata biomasa tanaman indigofera berdasarkan jenis tegakan dan jenis pupuk

organik yang berbeda
Jenis Jenis Pupuk Biomasa Tanaman (gram)

Tegakan Organik 28 HST 56 HST 84 HST 112 HST
Sengon Kontrol 0,188 0,188°¢ 1,438 8,063¢
POK sapi 0,230 0,480 4,688° 12,355¢

POK kambing 0,230 0,688° 7,813 14,1472

POK ayam 0,230 1,397? 10,105% 16,1474

Campuran Kontrol 0,105 0,105¢ 0,897¢ 1,397¢
POK sapi 0,105 0,105¢ 2,105¢ 2,938

POK kambing 0,147 0,147¢ 2,230¢ 5,230f

POK ayam 0,188 0,230° 2,980 5,897¢f

Durian Kontrol 0,105 0,105¢ 1,3554 5,230f
POK sapi 0,147 0,147¢ 4,688°¢ 11,897¢

POK kambing 0,188 0,188°¢ 7,813 13,272 bed

POK ayam 0,230 0,355 9,897% 14,688 ab

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh
yang signifikan pada selang kepercayaan 5%

Kesimpulan dan Saran

Jenis tegakan dan jenis pupuk organik (jenis tegakan) yang digunakan memberikan
pengaruh terhadap respons pertumbuhan tanaman Indigofera. Pada 112 HST tinggi tanaman
Indigofera mencapai 126 cm dengan jumlah daun sebanyak 103,2 dan luasnya 2,4 cm?, serta
biomasa tanaman mencapai 16,15 gram di bawah tegakan sengon dengan pemberian pupuk
organik kotoran ayam. Jenis tegakan yang digunakan untuk budidaya tanaman Indigofera
disarankan yaitu tegakan sengon dengan pemberian pupuk organik kotoran ayam karena dapat

memberikan respons terbaik terhadap pertumbuhan tanaman Indigofera.
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